



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Mendeskripsikan Pengembangan Buku Oshibana 
1. Analyze (Analisis) 
Model pengembangan bahan ajar ADDIE langkah pertama yang dilakukan 
adalah Analyze (analisis). Analisis adalah tahapan yang dilakukan untuk menggali 
informasi berupa ketersediaan media belajar, tanggapan peserta didik mengenai 
materi pembelajaran dan rancangan media belajar yang akan dikembangkan. 
Tahapan analisis ini peneliti melakukan analisis kebutuhan khusus dan analisis 
kurikulum. Berikut adalah deskripsi hasil analisis kebutuhan khusus dan analisis 
kurikulum. 
a. Analisis Kebutuhan Khusus 
Analisis kebutuhan khusus merupakan proses untuk memperoleh 
informasi yang lebih rinci didasarkan atas kebutuhan.88 Melalui analisis kebutuhan 
khusus ini dapat diketahui informasi mengenai ketersediaan media belajar di 
sekolah, pendapat peserta didik mengenai materi pembelajaran yang akan 
dipelajari dalam pengembangan media belajar dan tingkat kebutuhan media 
belajar yang akan dikembangkan peneliti serta gambaran tentang rancangan 
desain media belajar. Hasil dari analisis kebutuhan khusus dapat diamati pada 
tabel 4.1. 
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∑x P ∑x P 
1. 
Apakah Anda memiliki sumber belajar untuk 
mempelajari materi Klasifikasi Tumbuhan ? 
23 46,94 % 26 53,06 % 
2. 
Apakah Anda mengalami kesulitan saat 
mempelajari Klasifikasi Tumbuhan ? 
27 55,10 % 22 44,90 % 
3. 
Apakah guru Anda menggunakan media 
belajar khusus untuk mempelajari Klasifikasi 
Tumbuhan. Misalnya: spesimen tumbuhan, 
observasi keluar kelas, buku, katalog dan lain-
lain? 
21 42,86 % 28 57,14 % 
4. 
Menurut Anda, apakah materi Klasifikasi 
Tumbuhan adalah materi yang sulit dipahami? 
17 34,70% 32 65,30% 
5. 
Apakah Anda mengalami kesulitan memahami 
materi melalui LKS, buku ajar dan metode 
yang diterapkan guru? 
13 26,53 % 36 73,47 % 
6. 
Apakah Anda membutuhkan media belajar 
alternatif yang dapat digunakan untuk 
mempelajari Klasifikasi Tumbuhan secara 
lebih mudah dan menarik? 
43 87,76 % 6 12,24 % 
7. 
Menurut Anda, apakah media belajar penting 
dalam membantu proses belajar? 
44 89,80 % 5 10,20 % 
8. 
Apakah Anda tau mengenai Oshibana? 
(Oshibana adalah kerajinan merangkai 
tanaman kering yang dijadikan suatu karya 
atau kreativitas yang menarik) 
28 57,14 % 21 42,86 % 
9. 
Apakah Anda setuju jika Oshibana 
dikembangkan sebagai media belajar untuk 
mempelajari Klasifikasi Tumbuhan? 
40 81,63 % 9 18,37 % 
10. 
Apakah Anda setuju jika desain Oshibana 
terdapat materi tentang Identifikasi Tumbuhan 
saat mempelajari Klasifikasi Tumbuhan? 
38 77,55 % 11 22,45 % 
 
Keterangan: 
∑x = jumlah reponden dalam 1 pilihan jawaban 
P = besar persentase responden 
Hasil dari angket analisis kebutuhan khusus yang diberikan kepada peserta 
didik MTs Darissulaimaniyyah kelas VII sebanyak 49 peserta didik dan setiap 
peserta didik memberikan pendapat yang berbeda. Angket analisis kebutuhan 





mengisi checklist pada setiap butir pertanyaan, dan setiap peserta didik 
memberikan pendapat yang berbeda. Berdasarkan hasil penghitungan analisis 
kebutuhan khusus dapat diuraikan sebagai berikut: 
Butir pertanyaan pertama yaitu “Apakah Anda memiliki sumber belajar 
untuk mempelajari materi Klasifikasi Tumbuhan ?”. Sebanyak 23 peserta didik 
menjawab “Ya” dengan perolehan persentase 46,94%. Peserta didik yang memilih 
jawaban “Ya” menyatakan bahwa sumber belajar yang mereka miliki untuk 
mempelajari Klasifikasi Tumbuhan adalah LKS, buku paket dan pengetahuan 
yang dimiliki sebelumnya. Sedangkan sebanyak 26 peserta didik menjawab 
“Tidak” dengan perolehan persentase 53,06%. Hasil menunjukkan bahwa lebih 
banyak peserta didik yang memilih jawaban “Tidak” sehingga kebanyakan peserta 
didik tidak memiliki sumber belajar untuk mempelajari Klasifikasi Tumbuhan. 
Butir pertanyaan kedua yaitu “Apakah Anda mengalami kesulitan saat  
mempelajari Klasifikasi Tumbuhan ?”. Sebanyak 27 peserta didik menjawab “Ya” 
dengan perolehan persentase 55,10%. Peserta didik yang memilih jawaban “Ya” 
menyatakan bahwa dalam mempelajari materi Klasifikasi Tumbuhan kesuulitan 
yang dialami adalah mengenal karakteristik morfologi tumbuhan, 
mengelompokkan tumbuhan dalam urutan takson, membedakan tumbuhan 
Angiospermae dengan Gymnospermae dan membedakan tumbuhan Dikotil 
dengan Monokotil. Sedangkan sebanyak 22 peserta didik menjawab “Tidak” 
dengan perolehan persentase 44,90%. Hasil menunjukkan bahwa lebih banyak 
peserta didik yang memilih jawaban “Ya” sehingga kebanyakan peserta didik 





Butir pertanyaan ketiga yaitu “Apakah guru Anda menggunakan media 
belajar khusus untuk mempelajari Klasifikasi Tumbuhan. Misalnya spesimen 
tumbuhan, observasi keluar kelas, buku katalog dan lain-lain?”. Sebanyak 21 
peserta didik menjawab “Ya” dengan perolehan persentase 42,86%. Peserta didik 
yang memilih jawaban “Ya” menyatakan bahwa guru lebih terfokus pada buku 
LKS dan materi tambahan diperoleh melalui penjelasan dari guru. Sedangkan 
sebanyak 28 peserta didik menjawab “Tidak” dengan perolehan persentase 
57,14%. Hasil menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik yang memilih 
jawaban “Tidak” sehingga kebanyakan peserta didik menyatakan bahwa guru 
tidak menggunakan media belajar khusus untuk mempelajari Klasifikasi 
Tumbuhan. 
Butir pertanyaan keempat yaitu “Menurut Anda, apakah materi Klasifikasi 
Tumbuhan adalah materi yang sulit dipahami?”. Sebanyak 17 peserta didik 
menjawab “Ya” dengan perolehan persentase 34,70%. Peserta didik yang memilih 
jawaban “Ya” mengganggap materi Klasifikasi Tumbuhan sulit untuk dipahami 
karena dalam mempelajarinya perlu proses menghafal. Sedangkan sebanyak 32 
peserta didik  menjawab “Tidak” dengan perolehan persentase 65,30%. Hasil 
menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik yang memilih jawaban “Tidak” 
sehingga kebanyakan peserta didik mengganggap bahwa materi Klasifikasi 
Tumbuhan tidak sulit untuk dipahami. 
Butir pertanyaan kelima yaitu “Apakah Anda mengalami kesulitan 
memahami materi melalui LKS, buku ajar dan metode yang diterapkan guru?”. 





Sedangkan sebanyak 36 peserta didik menjawab “Tidak” dengan peroleh 
persentase 73,47%. Hasil menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik yang 
memilih jawaban “Tidah” sehingga kebanyakan peserta didik tidak mengalami 
kesulitan memahami materi melalui LKS, buku ajar dan metode yang diterapkan 
guru. 
Butir pertanyaan keenam yaitu “Apakah Anda membutuhkan media 
belajar alternatif yang dapat digunakan untuk mempelajari Klasifikasi Tumbuhan 
secara lebih mudah dan menarik?”. Sebanyak 43 peserta didik menjawab “Ya” 
dengan perolehan persentase 87,76%. Sedangkan sebanyak 6 peserta didik 
menjawab “Tidak” dengan perolehan persentase 12,24%. Hasil menunjukkan 
bahwa lebih banyak peserta didik yang memilih jawaban “Ya” sehingga 
kebanyakan peserta didik membutuhkan media belajar khusus untuk mempelajari 
Klasifikasi Tumbuhan. 
Butir pertanyaan ketujuh yaitu “Menurut Anda, apakah media belajar 
penting dalam membantu proses belajar?”. Sebanyak 44 peserta didik menjawab 
“Ya” dengan perolehan persentase 89,90%. Sedangkan sebanyak 5 peserta didik 
menjawab “Tidak” dengan perolehan persentase 10,20%. Hasil menunjukkan 
bahwa lebih banyak peserta didik yang memilih jawaban “Ya” sehingga 
kebanyakan peserta didik mengganggap bahwa media belajar penting dalam 
membantu proses belajar. 
Butir pertanyaan kedelapan yaitu “Apakah Anda tau mengenai 
Oshibana?”. Sebanyak 28 peserta didik menjawab “Ya” dengan perolehan 





dengan perolehan persentase 42,86%. Hasil menunjukkan bahwa lebih banyak 
peserta didik yang memilih jawaban “Ya” sehingga kebanyakan peserta didik 
sudah tau mengenai Oshibana. 
Butir pertanyaan kesembilan yaitu “Apakah Anda setuju jika Oshibana 
dikembangkan sebagai media belajar untuk mempelajari Klasifikasi Tumbuhan?”. 
Sebanyak 40 peserta didik menjawab “Ya” dengan perolehan persentase 81,63%. 
Sedangkan sebanyak 9 peserta didik menjawab “Tidak” dengan perolehan 
persentase 18,37%. Hasil menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik yang 
memilih jawaban “Ya” sehingga kebanyakan peserta didik setuju bahwa Oshibana 
dikembangkan sebagai media belajar untuk mempelajari Klasifikasi Tumbuhan. 
Butir pertanyaan kesepuluh yaitu “Apakah Anda setuju jika desain 
Oshibana terdapat materi tentang Identifikasi Tumbuhan saat mempelajari 
Klasifikasi Tumbuhan?”. Sebanyak 38 peserta didik menjawab “Ya” dengan 
perolehan persentase 77,55%. Sedangkan sebanyak 11 peserta didik menjawab 
“Tidak” dengan perolehan persentase 22,45%. Hasil menunjukkan bahwa lebih 
banyak peserta didik yang memilih jawaban “Ya” sehingga kebanyakan peserta 
didik setuju jika dalam desain Oshibana terdapat materi tentang Identifikasi 
Tumbuhan. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan khusus dapat disimpulkan bahwa 
kebanyakan peserta didik tidak memiliki sumber belajar untuk mempelajari 
Klasifikasi Tumbuhan, karena sumber belajar yang utama bersumber pada LKS, 
buku paket dan materi tambahan yang disampaikan oleh guru pada saat kegiatan 





belajar khusus pada saat mengajar materi Klasifikasi Tumbuhan. Menurut peserta 
didik materi Klasifikasi Tumbuhan tidak sulit untuk dipahami karena secara teori 
mereka lebih mudah untuk memahami, namun secara praktik dalam 
menerapkannya peserta didik masih bingung dalam membedakan tumbuhan 
Dikotil dengan Monokotil serta perbedaan tumbuhan biji terbuka dan tumbuhan 
biji tertutup, hal tersebutlah yang menjadi kesulitan bagi peserta didik dalam 
mempelajari Klasifikasi Tumbuhan. Kurangnya ketersediaan media belajar yang 
difasilitasi oleh sekolah, peserta didik membutuhkan media belajar khusus untuk 
mempelajari Klasifikasi Tumbuhan, selain itu peserta didik juga mengganggap 
bahwa media belajar penting dalam membantu proses belajar. Media belajar yang 
akan dikembangkan oleh peneliti adalah buku Oshibana, kebanyakan dari peserta 
didik sudah mengenal Oshibana. Peserta didik setuju jika Oshibana dikembangkan 
sebagai media belajar untuk mempelajari Klasifikasi Tumbuhan dan dalam desain 
Oshibana nantinya juga terdapat materi tentang Identifikasi Tumbuhan dalam 
komponen desain Oshibana. 
Selain melakukan observasi kepada peserta didik, analisis kebutuhan 
khusus juga dilakukan dengan wawancara guru IPA kelas VII dan Kepala 
Sekolah. Hasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Suhari, M.Pd 
menyatakan bahwa sekolah MTs Darissulaimaniyyah baru berdiri sejak tahun 
2010, dan peserta didik kelas VII tahun ini adalah angkatan ke-7. MTs 
Darissulaimaniyyah merupakan sekolah yayasan milik pondok pesantren yang 
lebih mengutamakan ilmu agama sehingga ketersediaan media belajar lebih 





Sedangkan untuk materi ilmu pengetahuan umum di perpustakaan juga 
menyediakan buku paket seperti IPA, IPS, Penjaskes, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Seni Budaya dan lain sebagainya, namun jumlahnya tidak memenuhi 
untuk dibagikan kepada seluruh peserta didik sehingga dalam proses 
pembelajaran satu buku dipakai untuk dua peserta didik. Sumber media belajar 
lainnya adalah LKS dan tambahan materi disampaikan oleh guru pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Sekolah juga memberi fasilitas berupa lab 
komputer yang dilengkapi dengan proyektor sehingga dapat dijadikan sebagai 
tempat mengajar bagi guru dan praktik untuk peserta didik. 
Hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII menyatakan bahwa pada saat 
proses pembelajaran lebih terpusat pada buku LKS karena setiap individu peserta 
didik pasti memiliki buku LKS. Proses pembelajaran IPA tentang materi 
Klasifikasi Tumbuhan dilakukan dengan cara guru meminta peserta didik 
mengerjakan soal latihan di buku LKS yaitu berupa penyusunan kunci determinasi 
dan soal evalusasi. Menurut Bapak Drs. Subini selaku guru IPA kelas VII dalam 
proses pembelajaran materi Klasifikasi Tumbuhan lebih mudah jika dapat 
dilakukan praktik pengamatan morfologi tumbuhan secara langsung, sehingga 
peserta didik dapat belajar mengelompokkan tumbuhan berdasarkan karakteristik 
yang diamati. Selain itu, beliau juga berpendapat buku Oshibana yang akan 
dikembangkan oleh peneliti sangat tepat jika dijadikan media belajar untuk materi 
Klasifikasi Tumbuhan yang nantinya dapat menjadi sumber belajar tambahan saat 






b. Analisis Kurikulum 
Analilis kurikulum adalah proses yang dilakukan untuk menentukan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
89
 Analisis 
kurikulum dilakukan dengan menyesuaikan kurikulum yang berlaku di sekolah, 
tujuannya adalah agar proses pengembangan media belajar dapat sesuai dengan 
kurikulum dan tujuan dalam proses pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik. 
Hasil dari analisis kurikulum dapat diamati pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Kurikulum 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengklasifikasikan makhluk  
hidup dan benda berdasarkan 
karakteristik yang diamati. 
3.2.1  Mengelompokkan tumbuhan berdasarkan 
  prinsip klasifikasi 
3.2.2  Menjelaskan karakteristik tumbuhan 
3.2.3  Menjelaskan manfaat tumbuhan 
4.2 Menyajikan hasil tentang 
pengklasifikasian makhluk 
hidup dan benda di sekitar 
berdasarkan karakteristik yang 
diamati 
4.2.1  Meyajikan daftar nama tumuhan dengan 
          menuliskan nama latinnya. 
4.2.2  Menyusun hasil pengamatan identifikasi 
  klasifikasi tumbuhan 
 
Berdasarkan hasil analisis kurikulum, kurikulum yang berlaku di MTs 
Darissulaimaniyyah adalah kurikulum 2013. Setelah melakukan analisis 
kurikulum peneliti merumuskan indikator pencapaian kompetensi  dan tujuan 
pembelajaran agar dalam penyusunan buku Oshibana sesuai dengan kurikulum 
pembelajaran. Selain itu melalui analisis kurikulum peneliti dapat menyusun kisi-
kisi soal pre-test dan post-test yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik dalam mempelajari Klasifikasi Tumbuhan setelah menggunakan 
buku Oshibana yang dikembangkan oleh peneliti. 
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2. Design (Desain) 
Tahapan desain merupakan proses penyusunan media belajar yang akan 
dikembangkan. Proses desain ini meliputi penyusunan materi pembelajaran dan 
rancangan desain media belajar yang harus dibuat semenarik mungkin.90 Desain 
media belajar buku Oshibana ini akan disusun dalam kertas berukuran B5, cara 
penyusunan isi buku disesuaikan dengan format penyusunan buku. Bagian margin 
atau batas mengatur letak penulisan bagian atas, kanan dan bawah 2 cm 
sedangkan bagian kiri 2,5 cm. Jenis font yang digunakan adalah Arial (untuk 
bagian cover depan dan cover belakang) dan Times New Roman (materi). Bagian 
bab ditulis dengan font ukuran 14, sub-bab 12, isi materi 11 sedangkan footnote 
dan keterangan gambar dengan font ukuran 10 dengan jarak antar spasi 1,15.91 
Komponen buku Oshibana ini terdiri dari: cover, kata pengantar, daftar isi, daftar 
gambar, capaian pembelajaran, isi buku, daftar rujukan, desain oshibana dan 
identitas penulis. Berikut adalah deskripsi komponen isi buku Oshibana: 
a. Cover Depan 
Halaman cover depan memuat judul buku, logo IAIN Tulungagung, 
gambar ilustrasi dan nama penulis. Tulisan judul “Oshibana” menggunakan font 
Arial yang ditulis dengan huruf kapital berukuran 48 dan dicetak tebal (bold) 
berwarna hitam, setelah judul Oshibana dibawahnya terdapat keterangan “Untuk 
Mempelajari Klasifikasi Tumbuhan” yang ditulis menggunakan font Arial 
berukuran 18 dan dicetak tebal (bold) berwarna hitam, tulisan judul diletakkan 
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dibagian tengah (rata tengah). Background pada bagian cover berwarna orange 
muda yang dihiasi dengan ilustrasi gambar Oshibana. Bagian atas cover terdapat 
logo IAIN Tulungagung yang di sebelahnya terdapat keterangan Institut Agama 
Islam Negeri Tulungagung yang ditulis dengan menggunakan font Arial 
berukuran 14, dicetak tebal (bold) berwarna hitam dan pada penulisan logo diberi 
hiasan background berwarna hijau muda. Bagian bawah cover terdapat identitas 
nama penulis dan disebelah nama penulis terdapat keterangan bahwa buku 
Oshibana ini ditujukan kepada peserta didik kelas 7 SMP/MTs yang ditulis 
dengan menggunakan font Arial berukuran 11, dicetak tebal (bold) berwarna 
hitam dan diberi background berwarna hijau muda. Desain cover depan dapat 
dilihat pada gambar 4.1. 
 







b. Kata Pengantar 
Halaman kata pengantar sudah masuk bagian isi buku, desain dalam isi 
buku keseluruhan dibagian atas terdapat header yang bertuliskan “Oshibana untuk 
Mempelajari Klasifikasi Tumbuhan” yang ditulis dengan dicetak miring (italic) 
menggunakan font Arial ukuran 10. Bagian tepi kanan dan kiri diberi tambahan 
desain persegi panjang berwarna orange tua yang berfungsi sebagai batas letak 
penulisan agar rapi dan sebagai hiasan tambahan. Kata pengantar terdiri dari judul 
dan isi, bagian judul ditulis menggunakan font Times New Roman berukuran 14 
dicetak tebal (bold) dan diletakkan dibagian tengah (rata tengah) sedangkan 
bagian isi ditulis dengan font Times New Roman ukuran 11 dengan jarak spasi 
1,15 dengan pengaturan paragraf rata kanan kiri (justify). Bagian bawah isi kata 
pengantar terdapat keterangan tempat dan tanggal penyusunan buku Oshibana dan 
penulis. Lihat gambar 4.2 
 





c. Daftar Isi 
Halaman daftar isi terdiri dari judul dan isi, bagian judul ditulis 
menggunakan font Times New Roman berukuran 14 dicetak tebal (bold) dan 
diletakkan dibagian tengah (rata tengah) sedangkan bagian isi ditulis dengan font 
Times New Roman ukuran 11 dengan jarak spasi 1,15. Jarak antara judul dan 
halaman dalam daftar isi adalah 14 cm agar dalam penulisan halaman dapat 
sejajar. Lihat gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Daftar Isi (sumber: dokumentasi pribadi) 
d. Daftar Gambar 
Halaman daftar isi terdiri dari judul dan isi, bagian judul ditulis 
menggunakan font Times New Roman berukuran 14 dicetak tebal (bold) dan 
diletakkan dibagian tengah (rata tengah) sedangkan bagian isi ditulis dengan font 





halaman dalam daftar isi adalah 14 cm agar dalam penulisan halaman dapat 
sejajar. Lihat gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Daftar Gambar (sumber: dokumentasi pribadi) 
e. Capaian Pembelajaran 
Halaman capaian belajar ini terdiri dari tiga sub-bab, yaitu Kompetensi 
Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi serta Tujuan 
Pembelajaran. Bagian judul bab capaian pembelajaran ditulis dengan font Times 
New Roman berukuran 14 dicetak tebal (bold) berwarna hitam dan diberi 
background kotak berwarna orange muda. Bagian sub-bab ditulis dengan font 
Times New Roman berukuran 12 dicetak tebal (bold) berwarna orange tua, 
sedangkan bagian isi ditulis dengan font Times New Roman berukuran 11 
berwarna hitam dengan jarak spasi 1,15 dan pengaturan paragraf rata kanan kiri 






Gambar 4.5 Capaian Pembelajaran (sumber: dokumentasi pribadi) 
f. Materi Klasifikasi Tumbuhan 
Halaman meteri Klasifikasi Tumbuhan terdiri dari dua sub-bab yaitu 
Pengertian Klasifikasi dan Klasifikasi Tumbuhan. Bagian judul bab Klasifikasi 
Tumbuhan ditulis dengan font Times New Roman berukuran 14 dicetak tebal 
(bold) berwarna hitam dan diberi baground kotak berwarna orange muda. Bagian 
sub-bab ditulis dengan font Times New Roman berukuran 12 dicetak tebal (bold) 
berwarna orange tua, sedangkan bagian isi ditulis dengan font Times New Roman 
berukuran 11 berwarna hitam dengan jarak spasi 1,15 dan pengaturan paragraf 
rata kanan kiri (justify). Bagian isi materi juga terdapat footnote yang 
menunjukkan bahwa isi materi merujuk dalam suatu literatur, footnote ditulis 
dengan font Times New Roman berukuran 10 berwarna hitam dengan jarak spasi 






Gambar 4.6 Materi Klasifikasi Tumbuhan (sumber: dokumentasi pribadi) 
g. Materi Tumbuhan Lumut 
Materi tumbuhan lumut ini terdiri dari judul sub-bab, anak sub-bab dan 
materi. Bagian judul sub-bab ditulis dengan font Times New Roman berukuran 12 
dicetak tebal (bold) berwarna orange tua sedangkan bagian judul anak sub-bab 
dan isi ditulis dengan font Times New Roman berukuran 11 berwarna hitam 
dengan jarak spasi 1,15 dan pengaturan paragraf rata kanan kiri (justify), untuk 
judul anak sub-bab dicetak tebal (bold) agar pembaca dapat membedakannya. 
Setiap anak sub-bab mencakup uraian isi materi dan gambar serta dilengkapi 
dengan footnote dan keterangan gambar. Footnote dan keterangan gambar ditulis 
dengan font Times New Roman berukuran 10 berwarna hitam dengan jarak spasi 



















h. Materi Tumbuhan Paku 
Materi tumbuhan paku ini terdiri dari judul sub-bab, anak sub-bab dan 
materi. Bagian judul sub-bab ditulis dengan font Times New Roman berukuran 12 
dicetak tebal (bold) berwarna orange tua sedangkan bagian judul anak sub-bab 
dan isi ditulis dengan font Times New Roman berukuran 11 berwarna hitam 
dengan jarak spasi 1,15 dan pengaturan paragraf rata kanan kiri (justify), untuk 
judul anak sub-bab dicetak tebal (bold) agar pembaca dapat membedakannya. 
Setiap anak sub-bab mencakup uraian isi materi dan gambar serta dilengkapi 
dengan footnote dan keterangan gambar. Footnote dan keterangan gambar ditulis 
dengan font Times New Roman berukuran 10 berwarna hitam dengan jarak spasi 
1. Lihat gambar 4.8 dan 4.9. 
 






















i. Materi Tumbuhan Berbiji 
Materi tumbuhan berbiji ini terdiri dari judul sub-bab, anak sub-bab dan 
materi. Bagian judul sub-bab ditulis dengan font Times New Roman berukuran 12 
dicetak tebal (bold) berwarna orange tua sedangkan bagian judul anak sub-bab 
dan isi ditulis dengan font Times New Roman berukuran 11 berwarna hitam 
dengan jarak spasi 1,15 dan pengaturan paragraf rata kanan kiri (justify), untuk 
judul anak sub-bab dicetak tebal (bold) agar pembaca dapat membedakannya. 
Setiap anak sub-bab mencakup uraian isi materi dan gambar serta dilengkapi 
dengan footnote dan keterangan gambar. Footnote dan keterangan gambar ditulis 
dengan font Times New Roman berukuran 10 berwarna hitam dengan jarak spasi 
1. Lihat gambar 4.10 dan 4.11. 
 







Gambar 4.11 Materi Tumbuhan Berbiji (sumber: dokumentasi pribadi) 
 
j. Materi Oshibana 
 Halaman meteri Oshibana terdiri dari judul bab, sub-bab dan materi. 
Bagian judul bab Oshibana ditulis dengan font Times New Roman berukuran 14 





orange muda. Bagian sub-bab ditulis dengan font Times New Roman berukuran 12 
dicetak tebal (bold) berwarna orange tua, sedangkan bagian isi ditulis dengan font 
Times New Roman berukuran 11 berwarna hitam dengan jarak spasi 1,15 dan 
pengaturan paragraf rata kanan kiri (justify). Bagian isi materi juga terdapat 
footnote dan keterangan gambar yang ditulis dengan font Times New Roman 
berukuran 10 berwarna hitam dengan jarak spasi 1. Bagian halaman terakhir dari 
materi Oshibana terdapat aspek penugasan. Penulisan penugasan ditulis dengan 
font Times New Roman berukuran 14 dicetak tebal (bold) berwarna hitam dan 
diberi background kotak berwarna orange muda. Isi aspek penugasan diletakkan 
didalam kotak yang diberi garis tepi (outline) berwarna orange muda. Lihat 
gambar 4.12 dan 4.13. 
 







Gambar 4.13 Materi Oshibana (sumber: dokumentasi pribadi) 
k. Cara Menggunakan Merawat Media Belajar Oshibana 
Lembar cara menggunakan dan merawat media belajar Oshibana terdiri 
dari judul, sub-bab dan isi. Bagian judul ditulis dengan font Times New Roman 





(rata tengah). Sub-bab ditulis dengan font Times New Roman berukuran 12 
dicetak tebal (bold) berwarna orange tua sedangkan bagian isi ditulis dengan font 
Times New Roman berukuran 11 berwarna hitam dengan jarak spasi 1,15 dan 
pengaturan paragraf rata kanan kiri (justify). Lihat gambar 4.14. 
 
Gambar 4.14 Cara Menggunakan dan Merawat Media Belajar Oshibana 
(sumber: dokumentasi pribadi) 
 
l. Daftar Rujukan 
Lembar daftar rujukan terdiri dari judul dan isi. Bagian judul ditulis 
dengan font Times New Roman berukuran 14 dicetak tebal (bold) berwarna hitam 
dan diletakkan dibagian tengah (rata tengah) sedangkan bagian isi ditulis dengan 
font Times New Roman berukuran 11 berwarna hitam dengan jarak spasi 1,15 dan 
pengaturan paragraf rata kanan kiri (justify). Bagian isi dari daftar rujukan yang 
merujuk sumber dari internet link ditulis dengan warna biru dan diberi garis bawah 



























m. Desain Oshibana 
Bagian desain Oshibana terdiri dari dua bagian, yaitu bagian depan dan 
bagian belakang. Bagian depan merupakan komponen tumbuhan penyusun desain 
Oshibana yang telah disusun semenarik mungkin dan diberi nomor untuk 
menunjukkan keterangan nama tumbuhan pada bagian materi. Bagian belakang 
merupakan materi yang didalamnya terdapat gambar asli dari tumbuhan yang 
dijadikan desain Oshibana serta dilengkapi dengan nama tumbuhan sesuai nomor, 
keterangan klasifikasi tumbuhan berdasarkan tingkat takson dan identifikasi 
karakteristik tumbuhan. 
1) Desain A 
Oshibana dalam desain A terdiri dari empat macam tumbuhan, yaitu: 
A1. Bunga Mawar (Rosa foetida Herrm.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
A2. Asoka Merah (Ixora chinensis Lam.), bagian yang digunakan adalah mahkota 
bunganya. 
A3. Bugenvil (Bougainvillea spectabilis Willd.), bagian yang digunakan adalah 
kelopak daunnya yang berwarna orange dan daunnya. 
A4. Pucuk Merah (Syygium myrtifolium Walp.), bagian yang digunakan adalah 






Gambar 4.17 Desain A (sumber: dokumentasi pribadi) 
2) Desain B 
Oshibana dalam desain B terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
B1. Paku Hias (Microsorum punctatum (L.)), bagian yang digunakan adalah 
tangkai dan daunnya. 
B2. Pucuk Merah (Syygium myrtifolium Walp.), bagian yang digunakan adalah 
bagian ujung daun yang berwarna merah. 
B.3 Bugenvil (Bougainvillea spectabilis Willd.), bagian yang digunakan adalah 
kelopak daunnya yang berwarna orange dan pink tua. 
B4. Asoka Merah (Ixora chinensis Lam.), bagian yang digunakan adalah mahkota 
bunganya. 
B5. Cemara Norflok (Araucaria heterophylla (Salibs).Franco). bagian yang 






Gambar 4.18 Desain B (sumber: dokumentasi pribadi) 
3) Desain C 
Oshibana dalam desain C terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
C1. Bidara Merah (Ziziphus spina-christi L. Desf.), bagian yang digunakan adalah 
tangkai dan daunnya. 
C2. Jengger Ayam (Celosia cristata L.), bagian yang digunakan adalah bunganya. 
C3. Murbei (Morus alba L.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
C4. Pakis Haji (Cycas rumphii Miq.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 







Gambar 4.19 Desain C (sumber: dokumentasi pribadi) 
4) Desain D 
Oshibana dalam desain D terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
D1. Paku Resam (Pteris vittata L.), bagian yang digunakan adalah tangkai dan 
daunnya. 
D2. Cemara Kipas (Platycladus orientalis L.Franco.), bagian yang digunakan 
adalah daunnya. 
D3. Sawi Langit (Vernonia conyzoides DC. ex Wight.), bagian yang digunakan 
adalah batang, daun dan bunganya. 
D4. Miana mangkuk (Iresine sp.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 







Gambar 4.20 Desain D (sumber: dokumentasi pribadi) 
5) Desain E 
Oshibana dalam desain E terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
E1. Asoka Pink (Ixora javanica (Blume). DC), bagian yang digunakan adalah 
mahkota bunganya yang berwarna pink. 
E2. Palem (Roystonea regia (kunth) O.F.Cook), bagian yang digunakan adalah 
daunnya. 
E3. Anggrek Nanas (Aechmea fulgens Brongn.), bagian yang digunakan adalah 
bunganya 
E4. Cemara Kipas (Platycladus orientalis L.Franco.), bagian yang digunakan 
adalah daunnya. 







Gambar 4.21 Desain E (sumber: dokumentasi pribadi) 
6) Desain F 
Oshibana dalam desain F terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
F1. Paku Sepat (Nephrolepis falcata (Cav).C.Chr.), bagian yang digunakan adalah 
daunnya. 
F2. Paku Hutan (Sphaerostephanos unitus (L). Holtum), bagian yang digunakan 
adalah daunnya. 
F3. Paku Uban (Pteris longifolia L.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
F4. Asoka Merah (Ixora chinensis Lam.) bagian yang digunakan adalah mahkota 
bunganya yang berwarna merah. 
F5. Asoka Kuning (Ixora coccinea L.) bagian yang digunakan adalah mahkota 






Gambar 4.22 Desain F (sumber: dokumentasi pribadi) 
7) Desain G 
Oshibana dalam desain G terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
G1. Bugenvil (Bougainvillea glabra Choicy.), bagian yang digunakan adalah daun 
dan kelopak daunnya. 
G2. Kelor (Moringa oleifera Lam.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
G3. Pucuk Merah (Syygium myrtifolium Walp.), bagian yang digunakan adalah 
bagian ujung daun yang berwarna merah. 
G4. Paku Sepat (Nephrolepis falcata (Cav).C.Chr.), bagian yang digunakan 
adalah daunnya. 







Gambar 4.23 Desain G (sumber: dokumentasi pribadi) 
8) Desain H 
Oshibana dalam desain H terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
H1. Bugenvil (Bougainvillea glabra Choicy.), bagian yang digunakan adalah 
kelopak daunnya. 
H2. Asoka Kuning (Ixora coccinea L.) bagian yang digunakan adalah mahkota 
bunganya yang berwarna kuning. 
H3. Murbei (Morus alba L.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
H4. Anggrek (Dendrobium superbiens Rchb.f.), bagian yang digunakan adalah 
mahkota bunganya. 







Gambar 4.24 Desain H (sumber: dokumentasi pribadi) 
9) Desain I 
Oshibana dalam desain I terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
I1. Rumput Tandan (Eragrostis amabilis (L.) Wight & Arn), bagian yang 
digunakan adalah batang dan bunganya. 
I2. Cemara (Juinperus communis (L.)), bagian yang digunakan adalah tangkai dan 
daunnya. 
I3. Bugenvil (Bougainvillea glabra Choicy.), bagian yang digunakan adalah 
daunnya. 
I4. Rumput Teki (Cyperus rotundus L.), bagian yang digunakan adalah tangkai 
dan bunganya. 






Gambar 4.25 Desain I (sumber: dokumentasi pribadi) 
10) Desain J 
Oshibana dalam desain J terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
H1. Melati (Jasminum sambac (L.)), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
H2. Melinjo (Gnetum gnemon L.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
H3. Jambu Biji Ungu (Psidium cattleianum Afzel. ex Sabine), bagian yang 
digunakan adalah daunnya. 
H4. Bambu (Bambusa vulgaris Schard ex J.C. Wendl.nom.cons.prop.), bagian 
yang digunakan adalah tangkai dan daunnya. 







Gambar 4.26 Desain J (sumber: dokumentasi pribadi) 
11) Desain K 
Oshibana dalam desain K terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
K1. Pinus (Pinus merkhusii Jungh et de Vriese.), bagian yang digunakan adalah 
daunnya. 
K2. Rumput Teki (Cyperus rotundus L.), bagian yang digunakan adalah tangkai 
dan bunganya 
K3. Murbei (Morus alba L.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
K4. Belimbing (Averrhoa carambola L.), bagian yang digunakan adalah tangkai 
dan bunganya. 







Gambar 4.27 Desain K (sumber: dokumentasi pribadi) 
12) Desain L 
Oshibana dalam desain L terdiri dari lima macam tumbuhan, yaitu: 
L1. Lumut Daun (Polytricum commune Hedwig), bagian yang digunakan adalah 
daunnya. 
L2. Lumut Hati (Marchantia sp.), bagian yang digunakan adalah daunnya. 
L3. Bunga Zinnia Kuning (Zinnia elegans Jaqc.), bagian yang digunakan adalah 
mahkota bunganya. 
L4. Cemara (Juinperus communis (L.)), bagian yang digunakan adalah tangkai 
dan daunnya. 







Gambar 4.28 Desain L (sumber: dokumentasi pribadi) 
n. Cover Belakang 
Halaman cover belakang menyerupai cover depan yang memuat judul 
buku, logo IAIN Tulungagung, gambar ilustrasi, nama penulis, foto penulis dan 
profil penulis. Tulisan judul “Oshibana” menggunakan font Arial yang ditulis 
dengan huruf kapital berukuran 48 dan dicetak tebal (bold) berwarna hitam, 
setelah judul Oshibana dibawahnya terdapat keterangan “Untuk Mempelajari 
Klasifikasi Tumbuhan” yang ditulis menggunakan font Arial berukuran 18 dan 
dicetak tebal (bold) berwarna hitam, tulisan judul diletakkan dibagian tengah (rata 
tengah). Background pada bagian cover berwarna orange muda. Bagian atas cover 
terdapat logo IAIN Tulungagung yang disebelahnya terdapat keterangan Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung yang ditulis dengan menggunakan font Arial 
berukuran 14, dicetak tebal (bold) berwarna hitam dan pada penulisan logo diberi 





nama penulis dan disebelah nama penulis terdapat keterangan bahwa buku 
Oshibana ini ditujukan kepada peserta didik kelas 7 SMP/MTs yang ditulis 
dengan menggunakan font Arial berukuran 11, dicetak tebal (bold) berwarna 
hitam dan diberi background berwarna hijau muda.  Bagian tengah berisi foto dan 
profil penulis yang diberi hiasan background berwarna putih dan bagian tepinya 
diberi hiasan bunga. Foto penulis diletakkan didalam kotak berukuran 6x4 cm, 
keterangan profil penulis ditulis dengan font Times New Roman berukuran 11 
berwarna hitam, diberi jarak spasi 1,15 dan pengaturan paragraf rata kanan kiri 
(justify). Desain cover belakang dapat dilihat pada gambar 4.29. 
 













B. Mendeskripsikan Kelayakan Buku Oshibana 
1. Develop (Pengembangan) 
Tahap pengembangan merupakan proses menyusun dan merevisi media 
belajar hingga siap untuk diimplementasikan. Tujuan dari proses pengembangan 
ini adalah untuk menghasilkan media belajar yang terbaik sehingga dapat 
digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran dan membantu peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.92 Melalui tahap pengembangan ini 
dilakukan validasi untuk mengetahui kelayakan buku Oshibana yang 
dikembangkan oleh peneliti sebelum diimplementasikan pada pembelajaran di 
kelas. Proses tahapan pengembangan ini meliputi validasi media belajar buku 
Oshibana dan revisi buku Oshibana. 
a. Validasi Media Belajar Buku Oshibana 
Proses validasi buku Oshibana akan dilakukan oleh guru IPA kelas VII 
MTs Darissulaimaniyyah dan dosen IAIN Tulungagung sebagai validator ahli 
materi dan ahli media. Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap 
buku Oshibana yang dikembangkan serta memberikan saran dan komentar 
berkaitan dengan isi buku Oshibana yang nantinya akan digunakan sebagai 
patokan revisi untuk perbaikan dan penyempurnaan. Hasil dari validasi buku 
Oshibana dapat diamati pada tabel 4.3. Berikut adalah deskripsi hasil validasi 
media belajar buku Oshibana. 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi buku Oshibana 
No. Validator Nama Validator Persentase (%) Hasil 




Valid, dapat digunakan 
tanpa revisi 
2. Ahli Media 
Bapak M. Iqbal 
Filayani, M.Si 
81,67 % 





Bapak Drs. Subini 92 % 
Sangat valid, dapat 
digunakan tanpa revisi 
Rata-rata 81,90% 
Valid, dapat digunakan 
tanpa revisi 
 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas dapat diketahui rata-rata hasil validasi 
buku Oshibana yang dilakukan oleh tiga validator memperoleh hasil 81,90% 
dengan kriteria valid, dapat digunakan tanpa revisi. Validasi ahli materi bertujuan 
untuk mengetahui aspek kelayakan materi Klasifikasi Tumbuhan dan Oshibana 
dalam buku Oshibana, validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui aspek 
kelayakan desain buku dan desain Oshibana, sedangkan validasi Guru IPA kelas 
VII bertujuan untuk mengetahui aspek kelayakan buku Oshibana sebagai media 
belajar. Berikut adalah deskripsi hasil validasi dari masing-masing validator: 
1) Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Arbaul Fauziah, M.Si. Proses 
penilaian ahli materi ini terdapat lima aspek penilaian, yaitu: relevansi, 
keakuratan, kelengkapan penyajian, konsep dasar materi dan kesesuaian penyajian 
dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada siswa. Jumlah total pernyataan 
pernyataan terdapat 20 butir yang memiliki nilai skor maksimal 100. Hasil 
penilaian validasi ahli materi memperoleh nilai skor 72 dengan perolehan 







Kelayakan aspek materi dinyatakan valid apabila komponen materi dalam 
media belajar yang dikembangkan sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran.93 Materi dalam media belajar sebaiknya disajikan dengan bahasa 
yang mudah dipahami oleh peserta didik sehingga mudah diingat dan dihafal 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Windayati dalam 
penelitiannya mengembangkan media belajar herbarium dalam aspek materi 
memperoleh persentase sebesar 81,24% dengan kriteria sangat valid. Cakupan 
materi dalam media belajar harus memiliki tujuan memberikan motivasi kepada 
peserta didik agar mampu merangsang peserta didik mengingat apa yang perlu 
dipelajari, memberikan tanggapan, umpan balik dan mendorong peserta didik 
melakukan praktik dengan benar.94 
Materi yang disajikan dalam produk media belajar harus memenuhi 
tuntunan materi ajar dalam Kurikulum 2013. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Ratnasari bahwa media belajar Herbarium dalam aspek 
materi memperoleh hasil sebesar 72% dengan kriteria valid, karena salah satu 
kriteria pembuatan media belajar adalah harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
95
 Materi didesain dengan tujuan instruksional agar dapat terjalin interaksi belajar 
mengajar antar guru dengan peserta didik di dalam kelas pada saat praktik 
                                                          
93
 Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Belajar. (Jakarta: Raja Perindo Persaja, 2011), 
hal. 82 
94
 Vergi Putri Windayati, Pengembangan Media Belajar Herbarium Pada Materi Organ 
Tumbuhan Di SMPN 5 Rambah Hilir. (Rokan Hulu: Universitas Pasir Pengaraian, 2016), hal. 3 
95
 Romi Dewi Ratnasari, Pengembangan Herbarium Sebagai Media Belajar Tumbuhan 





pembelajaran. Harapannya materi yang disajikan dalam media belajar yang 
dikembangkan mampu meningkatkan pemahaman perserta didik terhadapat 
materi pembelajaran dan hasil belajar. Herbarium dan Oshibana merupakan media 
belajar yang sama-sama tersusun atas tumbuhan rangkaian tumbuhan yang 
dikeringkan, namun bedanya Herbarium terdiri dari satu jenis tumbuhan yang 
mencakup akar, batang, daun, bunga dan biji, sedangkan Oshibana tersusun atas 
berbagai jenis tumbuhan yang dirangkai sesuai kreativitas pembuatnya. 
Meskipun memperoleh kriteria valid tanpa revisi, namun masih perlu 
perbaikan. Berikut adalah saran perbaikan dari validator ahli materi: 
a) Sebaiknya dalam penyajian materi disertai dengan langkah-langkah berupa 
penugasan ke siswa. 
b) Pada cara penulisan ilmiah dengan garis bawah, kata yang digaris bawahi 
merupakan kata yang biasanya dicetak miring. Jadi nama author tidak digaris 
bawahi (perhatikan halaman 3). 
c) Perhatikan, baca, dan resapi kembali kalimat pertama pada poin B (Klasifikasi 
Tumbuhan) yang berbunyi “Klasifikasi tumbuhan adalah….”. Pembaca akan 
menafsirkan bahwa itu adalah pengertian klasifikasi tumbuhan, padahal isi 
kalimat tersebut menunjukkan makhluk hidup yang dapat dikategorikan 
sebagai tumbuhan. Jadi, apabila yang dimaksud dalam kalimat ini adalah 
makhluk hidup yang dapat dikategorikan sebagai tumbuhan, maka susunan 
kalimatnya bisa diganti misalnya “Makhluk hidup yang dapat dimasukkan ke 





d) Cek kembali penulisan tata cara penulisan ilmiah tumbuhan pada halaman 5. 
Setelah “sp” adalah tanda titik (Sphagnum sp.) 
e) Cek kembali penulisan tata cara penulisan ilmiah tumbuhan pada halaman 8. 
Setelah singkatan nama author adalah tanda titik (Lycopodium clavatum L.) 
 
2) Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak M. Iqbal Filayani, M.Si. Proses 
penilaian ahli media ini terdapat dua kategori, yaitu kelengkapan isi buku 
Oshibana dan penilaian vaidasi ahli media. Penilaian validasi ahli media ini 
terdapat tiga aspek penilaian, yaitu: tampilan umum, tampilan khusus dan 
penyajian media. Hasil validasi tentang kelengkapan isi buku Oshibana semua 
sudah sesuai dengan produk buku Oshibana yang dikembangkan oleh peneliti. 
Penilaian validasi ahli media terdapat 12 butir yang memiliki nilai skor maksimal 
60. Hasil penilaian validasi ahli materi memperoleh nilai skor 49 dengan 
perolehan persentase 81,67%, kriteria yang diperoleh adalah valid, dapat 
digunakan tanpa revisi. 
Media belajar yang baik yaitu bersifat praktis, luwes, dan tahan lama. 
Selain itu media belajar juga harus digunakan kapanpun dan dimanapun serta 
mudah dibawa kemana-mana.96 Desain media belajar agar menarik dilengkapai 
dengan gambar yang mendukung isi materi dan pemilihan warna yang sesuai. 
Media belajar agar menjadi daya tarik bagi peserta didik harus disajikan dengan 
cara yang unik agar tidak menciptakan proses pembelajaran yang monoton. 
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Desain media belajar dalam penelitian ini adalah menggabungkan desain 
Oshibana yang terdiri dari kumpulan berbagai jenis tumbuhan kering dengan 
materi Klasifikasi Tumbuhan yang disusun menjai sebuah buku. Hal tersebut 
sesuai penelitian yang dilakukan oleh Afifah dengan menggabungkan Herbarium 
yang bertujuan untuk menunjukkan karakteristik dan bagian-bagian tubuh 
tumbuhan sesuai dengan karakter aslinya dengan materi Klasifikasi Tumbuhan. 
Hasil validasi media belajar Herbarium memperoleh persentase sebesar 92% 
dengan kriteria sangat valid. Desain Herbairum disusun menyerupai buku dengan 
tujuan agar dapat menjadi media belajar yang mudah dibawa, dipindahkan dan 
tidak berbahaya bagi peserta didik.97 
Media belajar disusun berupa tumbuhan asli dari alam yang sengaja dibuat 
untuk menunjang pembelajaran di kelas tanpa harus berkunjung ke tempat asal 
tumbuhan tersebut diperoleh. Tumbuhan yang dikeringkan tersebut dapat 
memberikan gambaran secara keseluruhan terhadap karakteristik tumbuhan 
aslinya. Hal tersebut sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Windayati 
dengan menggembangkan Herbarium yang memperoleh hasil validasi media 
sebesar 72,91% dengan kriteria valid. Proses penyusunan media belajar harus 
menyesuaikan kriteria-kriteria sebagai berikut: ketepatannya dengan tujuan 
pembelajaran, dukungan terhadap isi meteri pelajaran, kemudahan menggunakan 
media, keterampilan guru dan peserta didik dalam menggunakannya dan 
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disesuaikan dengan taraf berfikir peserta didik sehingga desain media belajar 
mampu menunjang proses pembelajaran secara keseluruhan.98  
 
3) Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VII 
Validasi guru mata pelajaran IPA dilakukan oleh Bapak Drs. Subini selaku 
guru IPA kelas VII MTs Darissulaimaniyyah. Instrumen validasi terdiri dari 10 
item penyataan yang memiliki nilai skor maksimal 50. Hasil penilaian validasi 
guru mata pelajaran IPA kelas VII memperoleh nilai skor 46 dengan perolehan 
persentase 92%. Kriteria yang diperoleh adalah sangat valid, dapat digunakan 
tanpa revisi. 
Penggunaan media belajar memiliki tujuan untuk memunculkan motivasi 
kepada peserta didik, merangsang peserta didik dalam memberikan respon atau 
umpan balik dan melaksanakan praktik dengan benar.
99
 Media belajar 
memfasilitasi guru dan peserta didik agar dapat digunakan secara mudah dan 
praktis pada saat kegiatan belajar berlangsung. Selain itu media belajar yang 
sesuai dapat memfokuskan siswa pada materi pebelajaran saat perhatian siswa 
teralihkan pada saat kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Afifah hasil respon guru terhadap media belajar Herbarium 
memperoleh hasil sebesar 92,86% dengan kriteria sangat valid, karena media 
belajar menyajikan cara mempelajari materi Klasifikasi Tumbuhan dengan 
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menarik.100 Seperti halnya buku Oshibana yang dikembangkan oleh peneliti, 
melalui Oshibana harapannya guru dapat menunjukkan berbagai macam 
karakteristik tumbuhan pada saat praktik pembelajaran di kelas. 
Media belajar harus mampu memfasilitasi bahwa proses belajar mengajar 
merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik, guru berperan 
sebagai pengajar dan peserta didik sebagai pelajar yang merupakan subyek 
pokoknya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susilo respon guru 
terhadap pengembangan Herbarium memperoleh hasil sebesar 83% dengan 
kriteria valid.101 Media belajar agar mampu mendukung komunikasi antara guru 
dengan peserta didik harus mencakup komponen-komponen pendukung edukatif, 
yaitu: media belajar sebagai pusat perhatian peserta didik dalam proses 
pembelajaran, adanya tujuan pembelajaran, adanya aktivitas peserta didik, guru 
memberikan motivasi dalam proses belajar mengajar dan komponen pembelajaran 
tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan. 
 
b. Revisi Buku Oshibana 
Revisi buku Oshibana dilakukan setelah melakukan validasi, perbaikan 
dalam revisi buku Oshibana ini disesuaikan saran perbaikan dari validator. Hasil 
validasi menunjukkan bahwa produk sudah valid tanpa revisi. Namun, peneliti 
harus memperhatikan saran perbaikan dari validator sebagai upaya 
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penyempurnaan buku Oshibana. Berikut adalah deskripsi bagian yang perlu 
direvisi: 
1) Pada cara penulisan ilmiah dengan garis bawah, kata yang digaris bawahi 
merupakan kata yang biasanya dicetak miring. Jadi nama author tidak digaris 
bawahi (perhatikan halaman 3). Revisi dilakukan dengan mengubah kalimat 
Oryza sativa L. menjadi Oryza sativa L. karena seharusnya nama author tidak 
diberi garis bawah. Lihat gambar 4.30. 
       
Gambar 4.30 Halaman yang belum direvisi (kiri) dan halaman yang sudah direvisi 
(kanan) (sumber: dokumentasi pribadi) 
 
2) Perhatikan, baca, dan resapi kembali kalimat pertama pada poin B (Klasifikasi 
Tumbuhan) yang berbunyi “Klasifikasi tumbuhan adalah….”. Pembaca akan 
menafsirkan bahwa itu adalah pengertian klasifikasi tumbuhan, padahal isi 
kalimat tersebut menunjukkan makhluk hidup yang dapat dikategorikan 





makhluk hidup yang dapat dikategorikan sebagai tumbuhan, maka susunan 
kalimatnya bisa diganti misalnya “Makhluk hidup yang dapat dimasukkan ke 
dalam golongan tumbuhan adalah….(perhatikan halaman 3).” Revisi dilakukan 
dengan memperbaiki susunan kalimat tentang pengertian Klasifikasi 
Tumbuhan. Lihat gambar 4.31.  
       
Gambar 4.31 Halaman yang belum direvisi (kiri) dan halaman yang sudah direvisi 
(kanan) (sumber: dokumentasi pribadi) 
 
3) Cek kembali penulisan tata cara penulisan ilmiah tumbuhan pada halaman 5. 
Setelah “sp” adalah tanda titik (Sphagnum sp.). Revisi dilakukan dengan 
mengubah kalimat Sphagnum sp, Polytricum sp. menjadi Sphagnum sp. dan 





            
Gambar4.32 Halaman yang belum direvisi (kiri) dan halaman yang sudah direvisi 
(kanan)  
 
4) Cek kembali penulisan tata cara penulisan ilmiah tumbuhan pada halaman 8. 
Setelah singkatan nama author adalah tanda titik (Lycopodium clavatum L.). 
Revisi dilakukan dengan mengubah kalimat Lycopodium clavatum L, 
Selaginella sp. menjadi Lycopodium clavatum L. dan Selaginella sp. Lihat 
gambar 4.33. 
5) Sebaiknya dalam penyajian materi disertai dengan langkah-langkah berupa 
penugasan ke siswa. Revisi dilakukan dengan menambahkan penugasan 
kepada peserta didik yang diletakkan pada halaman materi yang terakhir. Lihat 






            
Gambar 4.33 Halaman yang belum direvisi (kiri) dan halaman yang sudah direvisi 
(kanan) (sumber: dokumentasi pribadi) 
 
             
Gambar 4.34 Halaman yang belum direvisi  (kiri) dan halaman yang sudah 






C. Mendeskripsikan Efektivitas Buku Oshibana Sebagai Media Belajar 
Materi Klasifikasi Tumbuhan 
1. Implementation (Implementasi) 
Tahap implementasi merupakan proses menerapkan media belajar yang 
sudah dikembangkan dalam situasi nyata di kelas. Materi pembelajaran yang 
dikembangkan disampaikan pada saat proses pembelajaran berlangsung.102 
Melalui proses implementasi ini peneliti melakukan uji coba buku Oshibana yang 
telah dikembangkan yang akan diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan 
kelas kontrol diberi perlakuan tidak menggunakan buku Oshibana yang nantinya 
akan membandingkan nilai hasil pre-test dan post-test antara kelas yang 
menggunakan buku Oshibana (kelas eksperimen) dan kelas yang tidak 
menggunakan buku Oshibana (kelas kontrol). Berikut adalah deskripsi tahapan 
implementasi yang dilakukan oleh peneliti: 
a. Angket Keterbacaan Buku Oshibana 
Angket keterbacaan buku Oshibana ini diberikan kepada peserta didik 
MTs Darissulaimaniyyah kelas VII sebanyak 49 orang. Peserta didik memberikan 
pendapat yang berbeda dalam menilai efektivitas media beajar Oshibana melalui 
angket keterbacaan ini. Berikut adalah deskripsi hasil angket keterbacaan buku 
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1. Ari Puspa Rini 75 93,75% Sangat Efektif 
2. Dyna Kamalia Sofiatul 
Hidayah 
73 91,25% Sangat Efektif 
3. Farah Anjani 67 83,75% Sangat Efektif 
4. Naila Rahma 75 93,75% Sangat Efektif 
5. Silvi Aliyaul Hidayah 67 83,75% Sangat Efektif 
6. Tika Munawaroh 67 83,75% Sangat Efektif 
7. Zahratul Fuadiyah 73 91,25% Sangat Efektif 
8. Sovia Ro‟aitu Rosyidah 72 90% Sangat Efektif 
9. Aghitsny Mazyidan Taufiqi 71 88,75% Sangat Efektif 
10. Ahmad Hindi Firdaus 70 87,5% Sangat Efektif 
11. Ainur Adkhani 71 88,75% Sangat Efektif 
12. Anwar Shodik 73 91,25% Sangat Efektif 
13. Dimas Putra Dinata 67 83,75% Efektif 
14. Fathi Sibti Tanawa 72 90% Sangat Efektif 
15. Leo Tri Cahyono 70 87,5% Sangat Efektif 
16. M. Rizqi Adhitya Putra 71 88,75% Sangat Efektif 
17. Mohammad „Ainu Rofiqir 
Rohman 
77 96,25% Sangat Efektif 
18. Muhammad Abdul Karim 72 90% Sangat Efektif 
19. Muhammad Fahriza Efit 
Fardana 
72 90% Sangat Efektif 
20. Muhammad Khairil Yusuf 
Saputra 
66 82,5% Efektif 
21. Muhammad Syahril Mubarok 73 91,25% Sangat Efektif 
22. Rasyid Ahmad Dhani 69 86,25% Sangat Efektif 
23. Rusyda Hasta Pramudya 72 90% Sangat Efektif 
24. Syahril Zidane Mufti 67 83,75% Efektif 
25. Ubai Abdillah 77 96,25% Sangat Efektif 
26. Yahya Efendi Syaifudin 63 78,75% Efektif 
27. Mohamad Abdul Qolim 73 91,25% Sangat Efektif 
28. Ahmad Mustofa 71 88,75% Sangat Efektif 
29. „Afif Dhiyaurrohim 69 86,25% Sangat Efektif 
30. Ahmad Helmi Ferdiyansyah 70 87,5% Sangat Efektif 
31. Ahmad Sholahuddin 67 83,75% Efektif 
32. Alif Hasan Musyefi 72 90% Sangat Efektif 
33. Daffa Al Kautsar 71 88,75% Sangat Efektif 
34. Fajri Annafi‟ 63 78,75% Efektif 
35. Kunto Widyobagus 69 86,25% Sangat Efektif 
36. M. Bangkit Pamungkas 66 82,5% Efektif 
37. Mochammad Husnin Ni‟am 72 90% Sangat Efektif 
38. Muhammad Khoirul Anwar 62 77,5% Efektif 
39. Muhammad Alif Wafaudin 71 88,75% Sangat Efektif 
40. Muhammad Fajrul Fuady 72 90% Sangat Efektif 
41. Muhammad Rizki Ridwan 71 88,75% Sangat Efektif 











43. Rouf Abdussalam 72 90% Sangat Efektif 
44. Syahrul Hidayat 72 90% Sangat Efektif 
45. Wahyu Nur Zaman 76 95% Sangat Efektif 
46. M. Nur Ihyadin Akhsan 71 88,75% Sangat Efektif 
47. Rizky Zulfiani Kusuma 73 91,25% Sangat Efektif 
48. Fairus Ahmad Asrof Al-Iksan 58 72,5% Efektif 
49. M. Qanan Khasbullah 75 93,75% Sangat Efektif 
∑Rata-rata 70,41 88,01% Sangat Efektif 
 
Berdasarkan hasil penilaian angket keterbacaan buku Oshibana pada tabel 
di atas, dalam angket terdapat 16 butir soal yang memiliki skor maksimal 80. 
Sebanyak 49 peserta didik memberikan penilaian yang berbeda sehingga dapat 
diketahui nilai rata-rata keseluruhan dari hasil angket keterbacaan buku Oshibana 
adalah 70,41 dengan persentase sebesar 88,01%. Kriteria yang diperoleh adalah 
buku Oshibana sangat efektif digunakan sebagai media belajar untuk mempelajari 
Klasifikasi Tumbuhan.  
Media belajar agar diminati oleh peserta didik harus didesain semenarik 
mungkin dengan kombinasi warna yang menarik, serta pengemasan materi juga 
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami peserta didik sesuai jenjang 
pendidikannya. Hasil angket keterbacaan yang dilakukan oleh Fitriyana dalam 
penelitiannya mengembangkan media belajar Herbarium Sheet memperoleh hasil 
rata-rata sebesar 79,75% dengan kriteria efektif sebagai media belajar.103 Media 
asli dapat menampilkan obyek nyata sehingga dapat memberikan pengalaman 
secara langsung kepada peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Media 
asli memiliki kegunaan yang unik sebagai media belajar, karena mampu 
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menjembatani proses pembelajaran dengan mengamati tumbuhan aslinya 
walaupun bentuknya sudah dimodifikasi. 
Media belajar yang unik memfasilitasi peserta didik untuk melakukan cara 
belajar yang lebih menarik, menyenangkan dan mudah. Hasil uji keterbacaan 
kepada peserta didik yang dilakukan oleh Afifah dalam mengembangkan 
Herbarium memperoleh rata-rata sebesar 90,77% dengan kriteria sangat efektif 
sebagai media belajar.104 Peserta didik memberikan respon postitif terhadap media 
belajar yang akan dikembangkan. Keunikan media belajar yang dikembangkan 
memunculkan daya tarik bagi peserta didik. Penggunaan media belajar diharapkan 
dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik yang nantinya akan terlihat 
pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. 
 
b. Analisis Data 
1) Uji Instrumen 
Uji instrumen dilakukan dengan cara mengukur validitas dan reliabilitas 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal pre-test dan post-test yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik. Tujuan dilakukannya uji validitas dan 
reliabilitas adalah untuk mengetahui kualitas soal sebelum digunakan sebagai uji 
coba dalam penelitian. Berikut adalah deskripsi hasil uji validitas dan reliabilitas 
instrumen soal pre-test dan post-test : 
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a) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur kualitas butir-butir soal dengan 
cara menghitung korelasi antara skor butir soal dengan skor total atau dapat 
dilakukan dengan menguji signifikansi.105 Instrumen yang valid dapat digunakan 
untuk mengukur dan memperoleh data yang valid dalam proses penelitian. 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pre-test dan post-test 
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Uji validitas soal pre-
test diukur dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Product Moment 
menggunakan SPSS versi 21, dengan ketentuan jika nilai sig ≤ 0,05 maka data 
tersebut valid sedangkan jika nilai sig ≥ 0,05 maka data tersebut tidak valid. 
Berikut adalah hasil validitas soal pre-test dan post-test: 
(1) Soal Pre-Test 
Hasil uji validitas soal pre-test dengan menggunakan SPSS versi 21 dapat 
diamati pada gambar 4.35. Sedangkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
setiap butir soal pre-test dapat diamati pada tabel 4.5. Hasil dari uji validitas soal 
pre-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi setiap butir soal kurang dari 0,05 
sehingga hasil menunjukkan bahwa instrumen soal pre-test valid dan dapat 
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik dalam proses penelitian. 
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Gambar 4.35 Hasil Uji Validitas Soal Pre-Test melalui SPSS Versi 21 (sumber: 
dokumentasi pribadi) 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Soal Pre-Test 
No. Soal Signifikansi Butir Soal Taraf Signifikansi Keterangan 
1. 0,00 0,05 Valid 
2. 0,00 0,05 Valid 
3. 0,00 0,05 Valid 
4. 0,00 0,05 Valid 
5. 0,00 0,05 Valid 
6. 0,00 0,05 Valid 
7. 0,01 0,05 Valid 
8. 0,015 0,05 Valid 
9. 0,00 0,05 Valid 
10 0,01 0,05 Valid 
 
(2) Soal Post-Test 
Hasil uji validitas soal post-test dengan menggunakan SPSS versi 21 dapat 
diamati pada gambar 4.36. Sedangkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
setiap butir soal post-test dapat diamati pada tabel 4.6. Hasil dari uji validitas soal 
post-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi setiap butir soal kurang dari 0,05 
sehingga hasil menunjukkan bahwa instrumen soal post-test valid dan dapat 







Gambar 4.36 Hasil Uji Validitas Soal Post-Test melalui SPSS Versi 21 (sumber: 
dokumentasi pribadi) 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Soal Post-Test 
No. Soal Signifikansi Butir Soal Taraf Signifikansi Keterangan 
1. 0,00 0,05 Valid 
2. 0,00 0,05 Valid 
3. 0,02 0,05 Valid 
4. 0,00 0,05 Valid 
5. 0,03 0,05 Valid 
6. 0,00 0,05 Valid 
7. 0,019 0,05 Valid 
8. 0,01 0,05 Valid 
9. 0,00 0,05 Valid 
10 0,00 0,05 Valid 
 
b) Uji Reliabilitias 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan bersifat reliabel atau tidak. Hasil penelitian yang reliabel akan 
menghasilkan ketetapan hasil atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan 
yang terjadi dikatakan tidak berarti.106 Uji relialibitas diukur dengan rumus 
Cronbach’s Alpha. Sampel yang digunakan sebanyak 41 peserta didik, dengan 
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menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai product moment 0,308.107 Uji 
reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS versi 21, dengan ketentuan nilai 
Cronbach’s Alpha  ≥ 0,308 maka data tersebut reliabel atau konsisten. Sedangkan 
jika nilai Cronbach’s Alpha  ≤ 0,308 maka data tersebut tidak reliabel atau tidak 
konsisten. Berikut adalah hasil uji reliabilitas soal pre-test dan post-test. 
(1) Soal Pre-Test 
Hasil uji reliabilitas soal pre-test dengan menggunakan SPSS versi 21 
dapat diamati pada gambar 4.37. 
 
Gambar 4.37 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-Test melalui SPSS Versi 21 (sumber: 
dokumentasi pribadi) 
 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui nilai Cornbach’s Alpha lebih dari 
0,308 atau 0,768 ≥ 0,308 sehingga hasil menunjukkan bahwa instrumen soal pre-
test bersifat reliabel. 
(2) Soal Post-Test 
Hasil uji reliabilitas soal post-test dengan menggunakan SPSS versi 21 
dapat diamati pada gambar 4.38. 
 
Gambar 4.38 Hasil Uji Reliabilitas Soal Post-Test melalui SPSS Versi 21 
(sumber: dokumentasi pribadi) 
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Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui nilai Cornbach’s Alpha lebih dari 
0,308 atau 0,729 ≥ 0,308 sehingga hasil menunjukkan bahwa instrumen soal post-
test bersifat reliabel. 
2) Uji Prasyarat 
Uji Prasyarat digunakan untuk mengetahui apakah data dapat diukur 
dengan menggunakan statistik parametris atau non-parametris. Uji prasyarat 
dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogentias. Data yang 
berdistribusi normal dan homogen dapat diukur dengan statistik parametris dan 
apabila berdistribusi tidak normal dan tidak homogen akan diukur dengan statistik 
non-parametris. Data yang digunakan untuk mengukur nilai normalitas dan 
homogenitas adalah nilai N-gain atau selisih antara nilai pre-test dengan post-test 
pada peserta didik kelas kontrol dan kelas ekspreimen. Nilai N-gain kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dapat diamati pada tabel 4.7 dan 4.8. Berikut adalah hasil 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
Tabel 4.7 Nilai Kelas VII B Kelompok Kontrol 
No. Nama Pre-Test Post-Test N-Gain Kriteria 
1. Aghitsny Mazyidan Taufiqi 50 30 -0,4 Rendah 
2. Ahmad Hindi Firdaus 50 50 0 Rendah 
3. Ainur Adkhani 10 50 0,44 Sedang 
4. Anwar Shodik 40 70 0,5 Sedang 
5. Dimas Putra Dinata 50 50 0 Rendah 
6. Fathi Sibti Tanawa 30 40 0,14 Rendah 
7. Leo Tri Cahyono 40 50 0,17 Rendah 
8. M. Rizqi Adhitya Putra 40 50 0,17 Rendah 
9. 
Mohammad „Ainu Rofiqir 
Rohman 
50 40 -0,2 Rendah 
10. Muhammad Abdul Karim 30 40 0,14 Rendah 
11. 
Muhammad Fahriza Efit 
Fardana 
30 40 0,14 Rendah 
12. 
Muhammad Khairil Yusuf 
Saputra 
70 50 -0,67 Rendah 





No. Nama Pre-Test Post-Test N-Gain Kriteria 
14. Rasyid Ahmad Dhani 40 50 0,17 Rendah 
15. Rusyda Hasta Pramudya 30 40 0,14 Rendah 
16. Syahril Zidane Mufti 40 60 0,33 Sedang 
17. Ubai Abdillah 40 40 0 Rendah 
18. Yahya Efendi Syaifudin 40 20 -0,33 Rendah 
19. Mohamad Abdul Qolim 50 50 0 Rendah 
20. Ahmad Mustofa 20 30 0,13 Rendah 
Jumlah 790 860 0,37  
Rata-rata 39,5 43 0,0185 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui peserta didik kelas VII B yang 
merupakan kelompok kontrol terdiri dari 20 peserta didik yang diberi perlakuan 
tidak menggunakan buku Oshibana. Perbandingan antara nilai pre-test dan post-
test kebanyakan siswa memperoleh hasil nilai post-test lebih tinggi daripada nilai 
pre-test walaupun masih ada peserta didik yang memperoleh nilai pre-test lebih 
tinggi daripada nilai post-test. Rata-rata nilai N-gain yang diperoleh oleh 
kelompok kontrol adalah 0,0185 sehingga hasil belajar mendapatkan kriteria 
rendah. 
Tabel 4.8 Kelas VII C Kelompok Eksperimen 
No. Nama Pre-Test Post-Test N-Gain Kriteria 
1. „Afif Dhiyaurrohim 50 90 0,8 Tinggi 
2. Ahmad Helmi Ferdiyansyah 30 80 0,71 Tinggi 
3. Ahmad Sholahuddin 40 90 0,83 Tinggi 
4. Alif Hasan Musyefi 30 90 0,86 Tinggi 
5. Daffa Al Kautsar 20 80 0,75 Tinggi 
6. Fajri Annafi‟ 90 90 0 Rendah 
7. Kunto Widyobagus 70 90 0,67 Sedang 
8. M. Bangkit Pamungkas 50 80 0,6 Sedang 
9. Mochammad Husnin Ni‟am 40 100 1 Tinggi 
10. Muhammad Khoirul Anwar 60 90 0,75 Tinggi 
11. Muhammad Alif Wafaudin 50 90 0,8 Tinggi 
12. Muhammad Fajrul Fuady 50 80 0,6 Sedang 
13. Muhammad Rizki Ridwan 20 80 0,75 Tinggi 
14. Philips Rolinov Zahrianto 60 80 0,5 Sedang 
15. Rouf Abdussalam 50 90 0,8 Tinggi 





No. Nama Pre-Test Post-Test N-Gain Kriteria 
17. Wahyu Nur Zaman 70 90 0,67 Sedang 
18. M. Nur Ihyadin Akhsan 40 60 0,33 Sedang 
19. Rizky Zulfiani Kusuma 20 80 0,75 Tinggi 
20. Fairus Ahmad Asrof Al-Iksan 40 60 0,33 Sedang 
21. M. Qanan Khasbullah 40 100 1 Tinggi 
Jumlah 980 1770 14  
Rata-rata 46,67 84,3 0,6667 Sedang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui peserta didik kelas VII C yang 
merupakan kelompok eksperimen terdiri dari 21 peserta didik yang diberi 
perlakuan menggunakan buku Oshibana. Perbandingan antara nilai pre-test dan 
post-test kebanyakan siswa memperoleh hasil nilai post-test lebih tinggi daripada 
nilai pre-test. Rata-rata nilai N-gain yang diperoleh oleh kelompok eksperimen 
adalah 0,6667 sehingga hasil belajar mendapatkan kriteria sedang. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan diteliti 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diukur menggunakan aplikasi SPSS 
versi 21 dengan ketentuan sebagai berikut : 
(1) Jika nilai sig ≤ 0,05 maka data tersebut tidak normal. 
(2) Jika nilai sig ≥ 0,05 maka data tersebut normal. 







Gambar 4.39 Hasil Uji Normalitas melalui SPSS Versi 21 (sumber: dokumentasi 
pribadi) 
 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 
atau 0,802 ≥ 0,05 sehingga hasil menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas 
Peneliti menggunakan uji homogenitas ini dilakukan untuk menguji 
apakah data tersebut homogen atau tidak. Uji homogentias dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 21 dengan ketentuan sebagai berikut: 
(1) Jika nilai sig ≤ 0,05 maka data tersebut tidak homogen. 
(2) Jika nilai sig ≥ 0,05 maka data tersebut homogen. 
Hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPSS versi 21 dapat diamati pada 
gambar 4.40. 
 
Gambar 4.40 Hasil Uji Homogenitas melalui SPSS Versi 21 (sumber: 
dokumentasi pribadi) 
 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 





3) Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data, data nilai N-gain kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis 
untuk mengetahui efektivitas buku Oshibana sebagai media belajar materi 
Klasifikasi Tumbuhan dengan membandingkan nilai N-gain peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dapat diamati pada tabel 4.7 dan 4.8. Uji 
hipotesis diukur dengan Uji Independent T-Test menggunakan SPSS versi 21, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Jika nilai sig ≥ 0,05 maka hasil menunjukkan buku Oshibana tidak efektif 
sebagai media belajar materi Klasifikasi Tumbuhan. 
b) Jika nilai sig ≤ 0,05 maka hasil menunjukkan buku Oshibana efektif sebagai 
media belajar materi Klasifikasi Tumbuhan. 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t melalui SPSS versi 21 dapat diamati 
pada gambar 4.41 dan 4.42. 
 
Gambar 4.41 Hasil Group Statistics (sumber: dokumentasi pribadi) 
 
Berdasarkan hasil Group Statistics diketahui jumlah hasil data nilai N-gain 
kelompok kelas kontrol berjumlah 20 peserta didik dengan hasil rata-rata 0,0185 
sedangkan kelompok kelas eksperimen berjumlah 21 peserta didik dengan hasil 





rata-rata nilai antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol yaitu 0,6667 ≥ 0,0185. Selanjutnya untuk mengetahui hipotesis diterima 
atau tidak akan diamati pada hasil Independent Sampel Test pada gambar 4.42. 
 
Gambar 4.42 Hasil Uji-t SPSS Versi 21 (sumber: dokumentasi pribadi) 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui nilai signifikansi kurang dari 
0,05 atau 0,000 ≤ 0,05 sehingga hasil menunjukkan bahwa hipotesis diterima 
dengan kesimpulan buku Oshibana efektif sebagai media belajar untuk 
mempelajari materi Klasifikasi Tumbuhan. Selanjutnya pada bagian nilai mean 
difference menunjukkan hasil sebesar -0,64817 yang merupakan selisih nilai N-
gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol atau 0,0185 - 0,6667 = -
0,64817.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ranti dalam penelitiannya 
pengembangan media belajar Herbarium, setelah melakukan uji coba kepada 
peserta didik yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
dengan memberi perlakuan soal pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan bahwa, 
hasil belajar untuk mengukur kreativitas peserta didik kelas eksperimen 
memperoleh nilai rata-rata 77,77 sedangkan peserta didik kelas kontrol 
memperoleh nilai rata-rata 70,83. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai peserta 





dilakukan menggunakan uji-t melalui SPSS dengan membandingkan signifikansi 
sebesar 0,05. Hasil dari uji-t diperoleh hasil signifikansi 0,00 sehingga sehingga 
diperoleh hasilnya kurang dari 0,05. Kesimpulannya hipotesis diterima yaitu 
media belajar Herbarium efektif sebagai media belajar.108 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana menunjukkan hasil yang sama 
bahwa media belajar Herbarium efektif digunakan sebagai media belajar dengan 
membandingkan nilai peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol.109 Hasil belajar adalah meningkatnya nilai dalam suatu tes setelah diberi 
suatu perlakuan selama proses pembelajaran. Hasil belajar peserta didik dilakukan 
dengan menentukan nilai N-gain, rata-rata nilai N-gain di kelas eksperimen 
sebesar 0,57 sedangkan rata-rata nilai N-gain di kelas kontrol sebesar 0,36. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai N-gain di kelas eksperimen yang menggunakan 
media belajar herbarium lebih tinggi dibandikan nilai N-gain kelas kontrol yang 
tidak menggunakan media belajar herbarium. Uji hipotesis dilakukan 
menggunakan uji-t melalui SPSS dengan membandingkan signifikansi sebesar 
0,05. Hasil dari uji-t diperoleh hasil signifikansi 0,00 sehingga sehingga diperoleh 
hasilnya kurang dari 0,05. Kesimpulannya hipotesis diterima yaitu media belajar 
Herbarium efektif sebagai media belajar. 
Meningkatnya hasil belajar peserta didik setelah mengerjakan soal pre-test 
dan post-test menunjukkan bahwa dalam mempelajari materi Klasifikasi 
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Tumbuhan kemampuan peserta didik meningkat. Melalui soal pre-test dan post-
test yang telah disusun sesuai kisi-kisi untuk mengetahui tercapainya tujuan 
pembelajaran peserta didik dapat mengetahui urutan takson, karakteristik 
tumbuhan lumut dan paku, perbedaan tumbuhan Dikotil dan Monokotil, 
perbedaan tumbuhan Angiospermae dan Gymnospermae, nama ilmiah tumbuhan 
dan tata cara penulisan nama ilmiah tumbuhan dengan tepat. Tercapainya tujuan 
pembelajaran juga menunjukkan bahwa buku Oshibana yang dikembangkan oleh 
peneliti efektif sebagai media belajar untuk mempelajari materi Klasifikasi 
Tumbuhan, karena selain mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik juga 
mampu mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam mempelajari materi 
Klasifikasi Tumbuhan. 
 
2. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi merupakan tahap terakhir dari desain model pengembangan 
ADDIE. Evaluasi adalah tahap memberikan masukan dalam proses 
pengembangan media belajar pada saat proses pembelajaran.110 Tujuan dari 
evaluasi adalah untuk mengetahui apakah proses pembelajaran dengan 
menggunakan media belajar yang telah dikembangkan berhasil, sesuai dengan 
harapan atau tidak dan menarik kesimpulan terhadap hasil pengembangan media 
belajar.111 Evaluasi dilakukan dengan cara mengukur ketuntasan klasikal hasil 
belajar antar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ketuntasan klasikal 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai pre-test dan post-test peserta didik 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) 
IPA sebesar 75. Nilai ketuntasan klasikal dapat diamati pada tabel 4.9 dan 4.10. 






















































































































































































6. Fajri Annafi‟ 90 Tuntas 90 Tuntas 



























































































Berdasarkan tabel 4.9 dan 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai di kelas 
kontrol memperoleh rata-rata nilai pre-test 39,5 sedangkan rata-rata nilai post-test 
43 sehingga diperoleh nilai N-gain sebesar 0,0185. Nilai di kelas eksperimen 
memperoleh rata-rata nilai pre-test 46,67 sedangkan rata-rata nilai post-test 84,3 
sehingga diperoleh nilai N-gain sebesar 0,6667. Perbandingan rata-rata nilai N-
gain kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 0,0185 ≤ 0,6667 hasilnya 
nilai rata-rata N-gain di kelas eksperimen yang menggunakan media belajar buku 
Oshibana lebih tinggi daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan buku 
Oshibana. Hasil belajar kelas eksperimen pada nilai post-test yang dapat diamati 
pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa seluruh peserta didik dalam ketuntasan 
klasikal memperoleh hasil tuntas karena nilainya mampu mencapai KKM setelah 
menggunakan media belajar buku Oshibana, berbeda dengan nilai pre-test 
sebelum menggunakan buku Oshibana hasil ketuntasan klasikal belum tuntas 
karena nilainya di bawah KKM. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifah, rata-rata hasil belajar pre-test 
dan post-test kelas eksperimen sebesar 60,82 dan 83,08. Pada Kelas kontrol rata-
rata hasil belajar pre-test dan post-test sebesar 56,69 dan 72,23. Perhitungan N-
gain dengan menghitung selisih pre-test dan post-test pada masing-masing kelas 





kontrol. Perbandingan rata-rata nilai N-gain menunjukkan 0,57 ≥ 0,36 
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol.112 
Meningkatnya hasil belajar di kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
efektivitas pembelajaran IPA materi Klasifikasi Tumbuhan di MTs 
Darissulaimaniyyah menggunakan buku Oshibana lebih tinggi dibandingkan 
tanpa buku Oshibana. Pengembangan media pembelajaran buku Oshibana 
membuat peserta didik termotivasi karena hal tersebut merupakan hal yang baru 
sehingga membuat peserta didik lebih tertarik mempelajarinya. Media belajar 
dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa, sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antar siswa dan 
lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 
kemampuan dan minatnya.113 Hal ini dikarenakan melalui buku Oshibana peserta 
didik dapat melihat secara nyata karakteristik morfologi tumbuhan sehingga dapat 
menghubungkan konsep yang diterima dengan pengamatan langsung. 
Sebagaimana yang telah diketahui secara luas bahwa siswa akan lebih mantap 
dalam memahami materi jika siswa berperan langsung dengan lingkungan belajar 
sehingga tidak hanya mendengarkan atau melihat saja tetapi siswa ikut aktif 
dalam proses pembelajaran. 
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